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ABSTRAK

Studi ini bermaksud guna menganalisa pengaruh tata kelola perusahaan dan
kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan pada sektor kesehatan di bursa efek
indonesia tahun 2016-2020. Indikator yang tata kelola perusahaan menggunakan dewan
komisaris indepeden dan dewan komisaris. Kinerja Keuangan terdiri dari return on
asset (ROA) dan return on equity (ROE) serta nilai perusahaan dengan indikator tobin’s
q. Riset ini termasuk penelitian kuantitatif, dan teknik penghimpunan data melalui
metode sekunder. Analisis data memanfaatkan metode analisis regresi berganda. Output
studi memaparkan bahwasannya dewan komisaris independen, ROA, ROE berpengaruh
terhadap nilai perusahaan, sedangkan dewan komisaris tidak mempengaruhi nilai
perusahaan.
Kata Kunci : tata kelola perusahaan; kinerja keuangan; nilai perusahaan

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of
Corporate Governance and Financial Performance on Firm Value in sub-sector health
which listed in the Indonesia Stock Exchange 2016-2020. Indicator of corporate
governance using independent commissioners and board of commissioner. Financial
performance with ROA and ROE indicators as well firm value with tobin’s q. This type
of research use quantitative research. Data collection techniques were carried out by
secondary methods. Data analysis was carried out using multiple linear analysis.The
result indicated that independent commissioners, ROA, ROE had a effect on firm value.
Meawhile, board of commissioner has no effect on firm value.
Keywords: corporate governance; financial performance; firm value

PENDAHULUAN

Persaingan di dunia usaha semakin tinggi. Setiap perusahaan wajib dapat

meningkatkan kinerjanya supaya perusahaan mampu bersaing dan mencapai tujuannya.

Dalam era globalisasi ini memiliki tantangan yang besar untuk manajemen perusahaan,

yang memiliki kaitan yang erat dengan perdagangan bebas. Manajemen perlu mampu

mengelola dan beradaptasi dengan perubahan lingkungan agar efektif dan efisien.

Dalam menarik minat para investor dalam berinvestasi, perusahaan berusaha untuk

selalu memaksimalkan kinerjanya untuk bersaing dengan sektor perusahaan lainnya.
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Perusahaan yang mempunyai value baik dapat membuat seorang investor percaya dalam

menanamkan modalnya.

Investor mengacu pada perorangan atau lembaga yang menginvestasikan dana

ke perusahaan melalui metode tertentu, membeli saham yang telah beredar, dan

melakukan investasi dalam jangka panjang maupun jangka pendek. Pemegang saham

sewaktu berinvestasi untuk jangka yang panjang memiliki tujuan untuk menghasilkan

keuntungan dari pembagian dividen. Peningkatan value perusahaan menjadi tujuan

utama perusahaan dalam mensejahterakan para pemegang saham (shareholder).

Perusahaan yang dapat memperoleh keuntungan yang optimal akan mendapatkan

respon positif dari pasar dan dinilai baik oleh investor atas kebijakan dividen yang dapat

memenuhi harapan dan meningkatkan prospek pertumbuhan perusahaan. Pencapaian

tersebut menjadi indikator yang positif bagi investor terkait pertumbuhan dan stabilitas

dalam perusahaan di waktu mendatang serta penilaian langsung terhadap nilai

perusahaan yang dipengaruhi oleh kesempatan investasi, harga saham, manajemen aset

maupun kinerja keuangan suatu perusahaan (Saputro, 2020).

Nilai perusahaan ialah nilai yang dirasakan investor dan biasanya terkait dengan

harga saham di pasar (Siburian et al., 2018) . Oleh karena itu, Nilai ini sebagai pijakan

bagi investor terhadap kesuksesan suatu perusahaan, dimana ini tak terlepas dari harga

saham, jika makin tinggi suatu harga saham maka makin tinggi pula dalam nilai

perusahaannya (Lesmana & Iskandar, 2020) . Jika harga bursa menunjukkan nilai

perusahaan yang meningkat tinggi maka harga bursa dan kinerja perusahaan semakin

baik, dan sebaliknya.

Tingginya nilai perusahaan nantinya meningkatkan kekayaan investor dan

memungkinkan investor untuk berinvestasi pada perusahaan (Brealey et al., 2013). Ada

berbagai faktor dalam nilai perusahaan yaitu faktor pertama adalah faktor keuangan dan

faktor kedua adalah faktor non keuangan. Kinerja keuangan adalah faktor keuangan

yang bisa meningkatkan nilai dalam perusahaan, sedangkan tata kelola perusahaan

adalah faktor non keuangan yang bisa mingkatkan nilai dari perusahaan.

Kinerja keuangan digunakan sebagai salah satu acuan dalam memilih saham.

Jika dari sisi perusahaan, peningkatan di kinerja keuangan diperlukan supaya saham

diperusahaan tetap menarik bagi investor. Investor memberikan profil perusahaan

dengan memperlakukan rasio keuangan digunakan sebagai alat penilaian investasi sebab
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rendahnya nilai perusahaan dicerminkan oleh rasio keuangan. Jika seorang investor

ingin mengetahui seberapa besar hasil investasi yang dihasilkan suatu perusahaan, hal

pertama yang harus dilihat adalah kinerja keuangan yang dievaluasi menggunakan

perhitungan rasio profitabilitas dan solvabilitas.

Rasio yang akan dipakai untuk melakukan riset ini yakni rasio return on asset

(ROA) dan rasio return on equity (ROE). ROA berkapabilitas dalam mencapai laba

setelah pajak dengan asetnya sendiri dan ini penting bagi perusahaan guna mengelola

semua aset perusahaannya. Makin baik penggunaan aset perusahaan makan makin besar

ROA yang akan di hasilkan atau sebaliknya. Rasio ini menunjukan seberapa besar

kekuatan atas jumlah yang dinvestasikan guna memberikan keuntungan yang

diharapkan.

(Hery, 2015) berpendapat bahwasanya ROE dimanfaatkan dalam memprediksi

tingkat kesuksesan suatu perusahaan guna menciptakan keuntungan bagi pemegang

saham. Aspek ini dilihat sebagai proxy untuk kekayaan dari pemegang saham atau nilai

perusahaan. Perspektif (Sartono, 2015) return on equity mengacu pada kekuatan

perusahaan untuk memperoleh keuntungan yang diberikan oleh pemegang saham. Rasio

ini dipengaruhi oleh skala hutang perusahaan, yaitu semakin besar debt ratio maka hal

ini menunjukan bahwa semakin besar pula rasionya.

Pengukuran kinerja pada periode tertentu begitu berguna dalam mengevaluasi

perkembangan perusahaan dan memberikan informasi yang membantu bagi penetapan

keputusan manajemen serta bisa menambah nilai bagi perusahaan para pemegang saham.

(Fahrizal, 2013).

Peneliti terbaru mengenai tata kelola perusahaan (Hidayat et al., 2021)

manyatakan bahwa apabila tata kelola perusahaan dapat diterapkan dengan baik didalam

perusahaan maka hal tersebut bisa menaikkan nilai perusahaan sehingga disarankan

perusahaan menjalankan tata kelola perusahaannya dengan baik guna memberikan daya

tarik untuk investor berivestasi di perusahaan yang telah mengaplikasikan aspek

tersebut dan bagus hasilnya. Output riset ini selaras dengan (Sri Utami & Wulandari,

2021) hasil dari penelitiannya adalah tata kelola perusahaan mempengaruhi nilai

perusahaan.

Salah satu perusahaan yang mengimplementasi tata kelola perusahaan dengan

baik, yaitu PT Bank CIMB Niaga Tbk yang telah berdiri sejak tahun 1955 dengan nama
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Bank Niaga. CIMB Group serta memiliki sekitar 92,5% saham CIMB Niaga (termasuk

1,02% PT Commerce Kapital). Upaya bagi perusahaan untuk tumbuh dan memperoleh

otorisasi yang tinggi, khususnya di masa pandemi covid-19. “Perusahaan menerapkan

prinsip GRC yang merupakan bagian dari usaha guna menciptakan fondasi yang kuat

dan kokoh (Fransiska Oei dala) (Sari, 2021).

Peranan tata kelola perusahaan yang baik bisa terlihat dari salah satu tujuan

berarti didirikannya sesuatu perusahaan, ialah tidak hanya buat tingkatkan kesejahteraan

investor, dan juga memiliki tujuan buat mengoptimalkan kekayaan pemegang saham

dengan tingkatkan nilai industri. Bila perusahaan bisa beroperasi dengan menggapai

sasaran laba, hingga bisa tingkatkan nilai industri. Permasalahan tata kelola perusahaan

yang baik umumnya timbul dari pemisahaan kepemilikan serta pengendalian industri.

Pemisahan ini memiliki dasar yaitu teori keagenan, di mana manajemen cenderung

tingkatkan keuntungan pribadinya daripada tujuan industri. Terdapat sebagian proxy

yang bisa digunakan buat mengukur tata kelola ialah dewan komisaris independen dan

dewan komisaris.

Dewan komisaris independen ialah bagian dari tata kelola perusahaan, anggota

dewan independen bisa memberikan pengaruh yang besar dalam memberikan keputusan.

Karena dewan komisaris independen ini memiliki sifat yang independen, makan

penilaian yang objektif dapat memberikan evaluasi kinerja dewan dan manajemen.

Semakin tinggi nilai kepemilikan institusional maka makin kuat pengendalian pada

perusahaan, sehingga pemilik dapat mengontrol perilaku manajemen untuk melakukan

tindakan berlandas pada tujuan perusahaan dan nantinya bisa menaikkan nilai

perusahaan, mengemukakan bahwasanya fungsi kontrol pemilik begitu penting dalam

meningkatkan kinerja perusahaan.

Dewan komisaris sangat penting karena pengawas yang belum memadai oleh

dewan komisaris akan menimbulkan masalah dikeagenannya, yaitu dengan

bertambahnya jumlah anggota perusahaan akan mengalami kendala pada proses

kordinasi tugas, komunikasi, dan efektifitas dalam pengambilan keputusan perusahaan.

Karena kesulitan yang terjadi disebabkan oleh semakin bertambahnya jumlah dewan

komisarisnya. Komunikasi dan koordinasi pengambilan keputusan mahal dan memakan

waktu.
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Berlandaskan uraian sebelumnya, maka dilaksanakannya riset mengenai

“Pengaruh Kinerja Keuangan dan Tata Kelola Terhadap Nilai Perusahaan Pada Sektor

Kesehatan Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2020.

TELAAH LITERATUR

Teori Keagenan

Teori keagenan terlihat sebagai versi game theory yang dapat menciptakan

model proses kontrak dengan 2 orang atau lebih. (Jensen & Meckling, 2012)

mendefinisikan teori keagenan selaku ikatan hubungan pemilik ataupun pemegang

saham (principal) dengan manajemen (agent) yang tiap-tiap mempunyai kepentingan

yang dapat memberikan keuntungan bagi diri sendiri. Menurut teori hubungan keagenan,

pemilik ingin manajemen mengejar tujuan pengambilan keputusan yang konsisten

dengan pemilik, tetapi karena perbedaan kepentingan, manajemen cenderung memilih

keputusan berdasarkan hasil yang dinilai dapat memberikan keuntungan, sehingga kasus

tersebut dapat menimbulkan agency conflict.

Nilai Perusahaan

Suatu nilai dari harga saham perusahaan yang digunakan dalam pertimbangan

investor unntuk meningkatkan kinerja perusahaan. Nilai perusahaan ialah pandangan

investor atau pemegang saham menganai kinerja perusahaan sewaktu memanajemen

sumber dayanya yang tercantum dalam harga saham (Sujoko, 2018) & (Anggitasari &

Mutmainah, 2012).

Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan ialah aspek evaluasi bagi calon investor sewaktu memutuskan

investasi saham. Meningkatkan kinerja keuangan merupakan hal penting yang

dilakukan perusahaan agar saham tetap mendapat perhatian investor. Menurut (Setiawan,

2017) kinerja keuangan digunakan sebagai analisis untuk melihat seberapa baik dan

benar suatu perushaan dengan penggunaan tata cara pelaksanaan keuangan. Pengukuran

kinerja keunagan dapat dilakukan dengan menganalisis rasio keuangan untuk membantu

dalam meramalkan kondisi masa depan.

Tata Kelola Perusahaan

Tata kelola perusahaan yaitu tata cara pengelolaan suatu perusahaan, terdapat aturan-

aturan korelasi antara pihak-pihak yang bersangkutan dengan perusahaan, sehingga

terbentuk pembagian kerja dalam perusahaan yang selaras dengan fungsi dan tanggung
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jawab dari tiap perusahaan. Selaras dengan kinerja masing-masing orang dalam fungsi

dan tanggung jawab perusahaan. Penerapan corporate governance melibatkan berbagai

pihak baik manajemen maupun investor yang berarti seorang manajer diharuskan

meyakinkan investor bahwa pengelolaan dana yang telah diberikan telah digunakan

dengan sangat baik. Melalui tata kelola perusahaan, anda dapat mengurangi biaya

ekuitas yang mengarah pada peningkatan nilai perusahaan. Tata kelola tidak terlepas

dari prinsip dasar organisasi yang baik yaitu transparansi, partisipasi, dan akuntabilitas

sebagai unsur utamanya (Zulkarnaen W., et al.2021)

Kerangka Pemikiran

Pengaruh Dewan Komisaris Independen Terhadap Nilai Perusahaan

Dewan komisaris independen ialah badan penting yang berguna sebagai

pengawas perusahaan. Keberadaan mereka berkontribusi secara krusial bagi perusahaan

sebab mereka memiliki kepentingan yang berbeda di perusahaan. Mereka juga dianggap

sebagai tingkat manajemen pengendalian internal tertinggi dan bertanggung jawab

mengawasi kebijakan manajemen puncak. Teori keagenan mengemukakan bahwasanya

dewan komisaris independen dalam jumlah yang besar memiliki peran guna

mengkontrol manajemen puncak dan membuat fungsi kontrol yang efektif, dimana hal

ini diharapkan menaikkan nilai perusahaan (Amaliyah & Herwiyanti, 2019) . Riset dari

(Sondokan et al., 2019) dan (Thaharah & Asyik, 2016) menguraikan bahwasanya dewan

komisaris independen mempengaruhi nilai perusahaan. Dari uraian tesebut maka

terciptalah hipotesis:

H1 : Dewan komisaris independen berpengaruh terhadap nilai Perusahaan

Pengaruh Dewan Komisaris Terhadap Nilai Perusahaan

Dewan komisaris berperan menjalankan pengawasan yang dilakukan untuk

operasional perusahaan, dewan komisaris juga memiliki tugas dalam menerapkan

manajemen risiko yang efektif. Dewan komisaris dalam jumlah yang kecil akan

berpengaruh pada kinerja dewan, namun dewan komisaris dalam jumlah yang besar

juga dapat berdampak negatif jika ukuran dewan yang bersangkutan begitu besar

(Meizaroh & Lucyanda, 2011) . Penelitian yang dilakukan yang dilakuka oleh (Riza,

2022) dan (Badruddien et al., 2017) memaparkan bahwasanya dewan komisaris

mempengaruhi nilai perusahaan. Dari uraian tesebut maka terbentuklah hipotesis:

H2 = Dewan komisaris berpengaruh terhadap nilai perusahaan
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Pengaruh Return On Assets (ROA) Terhadap Nilai Perusahaan

ROA ialah rasio yang bisa dimanfaatkan dalam mengidentifikasi kapabilitas

perusahaan perihal pengelolaan asset guna mendapatkan pendapatan. Tingginya

profitabilitas menggambarkan prospek perusahaan yang baik sehingga mengarah pada

pemberian indikator positif terhadap investor guna melakukan penanaman modal. Riset

daru (Dewanti & Djajadikerta, 2018) dan (Repi et al., 2016) memiliki hasil ROA yang

mempengaruhi nilai perusahaan. Dari uraian tesebut maka terbentuklah hipotesis:

H3 = Return on asset (ROA) berpengaruh terhadap nilai perusahaan

Pengaruh Return On Equity (ROE) Terhadap Nilai Perusahaan

ROE menghasilkan nilai yang tinggi sehingga dapat menunjukan kapabilitas

perusahaan guna memperoleh profit tinggi untuk pemegang saham. Sehingga nantinya

ada korelasi positif antara profitabilitas dengan harga saham, dengan tingginya harga

saham menyumbang dampak pada nilai perusahaan. Makin tinggi nilai ROE nantinya

mampu membuktikan bahwa makin tinggi antusias investor berinvestasi di perusahaan

tersebut. Ini memperlihatkan jika kinerja perusahaan baik, maka membawa dampak

pada harga saham meninggi, dan meningkatnya nilai perusahaan (Fauziah & Sudiyatno,

2020). Berdasarkan teori maka hipotesis yang diajukan yakni:

H4 = Return on equity (ROE) berpengaruh terhadap nilai perusahaan

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Riset ini memakai jenis studi empiris dengan pendekatan kuantitatif dimana ini

dimaksudkan guna melihat peran mediasi kinerja keuangan terhadap hubungan tata

kelola perusahaan dan nilai perusahaan pada sektor kesehatan di BEI tahun 2016-2020.

Populasi dan Sampel

Populasi ialah area yang dapat digeneralisasikan yang berisi atas objek atau

subjek dengan ciri-ciri yang sama, yang ditentukan dan disimpulkan oleh peneliti.

Populasi riset ini yakni perusahaan sektor kesehatan yang tercantum di BEI selama

periode penelitian yaitu 2016-2020. Sampel merupakan suatu bagian dari syarat dan

kriteria atas populasi. Sampel dalam riset semestinya mewakili data penelitian. Teknik

penetapan sampel melalui kriteria tertentu yang sesuai tujuan riset atau dikenal dengan

purposive sampling. Beberapa kriteria tersebut, yakni:

a. Perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di BEI
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b.Perusahaan sektor kesehatan yang menerbitkan laporan keuangan secara lengkap dan

berurutan dari tahun 2016 hingga tahun 2020.

c. Perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar pada BEI secara berurutan dari tahun

2016 hingga 2020.

Metode Pengumpulan Data

Penghimpunan data riset ini melalui studi kepustakaan yang didapatkan dari

berbagai jurnal penelitian ataupun buku. Selain itu mengambil data yang dipublikasi

oleh perusahaan dan dapat diakses oleh umum. Penelusuran informasi yang diperlukan

pada data sekunder bersumber dari laporan tahunan perusahaan tahun 2016-2020.

Metode Analisis Data

Langkah berikutnya saat data telah terkumpul yakni proses dalam pengolahan

dan analisa data. Penganalisaan data dalam penelitian ini peneliti mengenakan analisis

regersi agar dapat mengetahui korelasi antara variabel tata kelola perusahaan dan

kinerja perusahaan terhadap nilai perusahaan.

Variabel Penelitian

Variabel Dependen

Variabel dependen riset ini yakni nilai perusahaan yang di proksikan memakai

Tobin’s Q sebagai indikator dalam penaksiran seberapa baikah kinerja dalam

perusahaan, terutama dalam firm value. Dengan hal ini rumus Tobin’s Q dengan cara

mengkomparasikan nilai ekuitas perusahaan dan rasio nilai pasar (Triyuwono et al.,

2020) dengan rumus:

�����'� � =
��� + (�)

��
Dimana :

MVS : Market value of all outstanding shares
D : Debt
TA : Total Aset

Variabel Independen

Variabel Independen riset ini yakni tata kelola perusahaan dan kinerja keuangan.

Variabel tata kelola perusahaan yang di proksikan dengan dewan komisaris independen

dan dewan komisaris. Dewan komisaris independen ialah komisaris independen yang

anggotanya dari eksternal perusahaan dan berperan sebagai penyeimbang dalam

penentuan keputusan (Kusumaningtyas, 2015) . Perannya sebagai pengawas dan

penasihat dewan direksi terhadap kinerja dan integritas laporannya. Perspektif (Agus &
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Ardana, 2014) komisaris independen dipilih untuk kepentingan perusahaan berdasarkan

pengetahuan, keahlian dan pengalaman dalam menjalankan tugas, sehingga

pengangkatan tersebut tidak mewakili salah satu pihak. Rumus dari dewan komisaris

independen:

����� ��������� ���������� =
Σ ����� ��������� ����������

Σ ����� ���������
Selanjutnya dewan komisaris berkontribusi dalam menciptakan keputusan serta

memberi saran kepada direksi yang disinkronkan dengan prinsip tata kelola perusahaan.

Selain itu mereka bertugas guna mengawasi manajemen dalam keseluruhan kegiatan

kepentingan perusahaan. Seiring bertambahnya jumlah keanggotaan dewan komisaris

nantinya membawa peningkatan pada efektifitas pengawasan dari dewan komisaris

sehingga akan membawa peningkatan pada kinerja perusahaan dan nilai perusahaan

(Laily, 2019). Rumus dari dewan komisaris yaitu:

����� ��������� = Σ ����� ���������

Variabel independen kinerja keuangan yang di proksikan dengan ROA dan ROE.

Rasio analisis kinerja keuangan dalam menaksir seberapa likuid perusahaan tersebut

dengan menggunakan ROA. Pendapat (Kasmir, 2016) ROA ialah rasio yang

mempelihatkan kapabilitas perusahaan menghasilkan keuntungan bersih dalam

penggunaan asetnya. Jika nilai return on asset yg dimiliki perusahaan tinggi maka laba

yg dihasilkan juga tinggi sehigga nilai perusahaan juga menjadi naik. Tingginya nilai

roa sebuah perusahaan dapat menunjukkan bahwa semakin efisien perusahaan dalam

mengelola atau menggunakan asetnya (Sartono, 2015). Rumus dari ROA yaitu :

��� =
���� �����ℎ
����� ����

Return on Equity yaitu pengukuran besaran pengembalian atas laba terhadap

investasi yang di lakukan oleh para pemegang saham. Rasio ROE dapat menunjukkan

kinerja manajemen investasi yang dapat menarik para investor dalam pembelian saham,

karena angka ini menunjukkan besaran presentase yang akan diterima investor

(Jumingan, 2014). Rumus dari ROE yaitu:

��� =
���� �����ℎ
����� �������

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Statistik Deskriptif
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Output dari tabel 1. statistik deskriptif menunjukan bahwasanya data yang di

gunakan sebagai sample yaitu sebanyak 70 data yang di peroleh dari data perusahaan

yang terkriteria dari tahun 2016-2020 perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di BEI.

Hasil dari tabel statistik deskriptif diatas juga menunjukan nilai minimum variabel

Tobins Q yaitu -0,62, nilai maximum 2,68, nilai mean 0,8040 dan standart deviasi

0,75539. Variabel dewan komisaris independen bernilai minimum -1,61, maximum 0,00,

nilai mean -0,8545 dan standart deviasi 0,23729. Variabel dewan komisaris bernilai

minimum 0,00, maximum 2,24, nilai mean 1.7487 dan standart deviasi 0,37953.

Variabel ROA bernilai minimum -0,24, maximum 0,24, nilai rerata 0,0704 dan standart

deviasi 0,07935. Variabel ROE bernilai minimum -0,82, maximum 0,58, nilai mean

0,0990 dan standart deviasi 0,16023

Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Output dari uji normalitas Asymp. Sig. (2-tailed) menunjukan bahwa hubungan

variabel dewan komisaris independen, dewan komisaris, ROA, ROE terhadap Tobin’s

Q memiliki hasil yang normal yaitu sebesar 0,173 karena hasilnya > sig-α (0,05).

Uji Heterokedastisitas

Penelitian dalam menguji heterokedastisitas ini jika outputpengujian

memperlihatkan nilai signifikansi < sig-α (0,05), maka konklusinya model regresi

bersifat heteroskedastisitas dan sebaliknya. Output dari pengujian dari semua variabel

menunjukan bahwa semua variabel bersifat heterokedastisitas atau lolos uji regresi.

Uji Multikolinieritas

Pengujian dari mulitikolinieritas yang hasilnya terlihat dari besarnya nilai

tolerance dan VIF (Ghozali, 2013) . Pada penelitian ini diperoleh output bahwasanya

variabel bebas lulus uji multikolineritas. Hal ini di buktikan dengan output keseluruhan

variabel bernilai tolerance > 0.10 dan VIF < 10.

Uji Autokorelasi

Hasil output spss uji autokorelasasi pengujian penelitian hubungan dewan

komisaris independen, dewan komisaris, ROA, ROE, terhadap tobin’s q

mengemukakan nilai D-W 2,075 dengan jumlah N=70 dan jumlah variabel bebas (k) =

5, taraf signifikansi 0,05, Sehingga didapatkan nilai dU = 1,975 dan 4-dU = 4-1,975 =

2,025. Sebab nilai 2,025 ada diantara dU dan 4-dU (1,975 < 2,025 < 2,2649) maka
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pengujian lewat durbin-watson memperlihatkan tidak didapatinya autokorelasi sehingga

model regresi ini terbebas autokorelasi.

Hasil Uji Kelayakan Model

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R2) sebagai pengukur kapabilitas model dalam

menjelaskan variasi variabel dependen. Berlandaskan output pengujian hubungan

dewan komisaris independen, dewan komisaris, ROA, ROE terhadap tobin’s q

mengemukakan bahwasanya nilai Adjusted R2 yang diperoleh R Square yakni 0,264.

Nilai tersebut sifatnya positif dimana ini menandakan suatu output yang baik dan

kemampuan perusahaan yang diuraikan oleh variabel komisaris independen, dewan

komisaris, ROA dan ROE yakni 24,3%, sementara selebihnya yaitu 75.7% (100% -

24,3%) dampak dari variabel lain diluar riset ini.

Uji F

Mengacu hasil yang telah diuji hubungan variabel dewan komisaris independen ,

dewan komisaris, ROA ,ROE terhadap tobin’s q menunjukkan bahwa nilai yang

diperoleh dari nilai signifikansi adalah tidak lebih dari > sig-α (0,05). Nilai signifikasi

tersebut menerangkan bahwasanya variabel tobin’s q berpengaruh secara simultan

terhadap variabel dewan komisaris independen, dewan komissaris , ROA, ROE.

Uji T

Tabel diatas memberikan informasi bahwasanya nilai signifikansi dari variabel

dewan komisaris independen memiliki hasil signifikansi 0.026, variabel ROA memiliki

hasil signifikasn sebesar 0.000, variabel ROE memiliki hasil signifikasn sebesar 0.000.

Ketiga hasil uji dari variabel diatas tidak lebih dari > sig-α (0,05). Maknanya variabel

dewan komisaris independen, ROA, ROE mempengaruhi nilai perusahaan secara parsial

dan signifikan. Variabel dewan komisaris lebih dari > sig-α (0,05). Maknanya dewan

komisaris tidak ditemukannya pengaruh signifikan secara parsial pada nilai perusahaan.

PEMBAHASAN

Pengaruh Dewan Komisaris Independen Terhadap Nilai Perusahaan

Ouput studi ini mengemukakan bahwasanya dewan komisaris independen

mempengaruhi nilai perusahaan secara signifikan. Sehingga H1 dapat diterima.

Komisaris independen bisa menjadikan nilai perusahaan turun. Banyaknya anggota

komisaris independen bukan suatu jaminan atas peningkatan kinerja perusahaan, oleh
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lantaran tersebut diasumsikan bahwa keberadaan mereka bukan bagian dari aspek yang

diperhitungkan dalam menaksir nilai perusahaan. Ini mengemukakan bahwasanya

makin banyak komisaris independen yang ada di perusahaan, maka makin rendah nilai

perusahaan.

Riset ini selaras dengan (Prakoso, 2020) yang menemukan bahwasanya dengan

bertambahnya jumlah komisaris independen menyebabkan begitu beragam pemikiran

dan diskusi dalam mengambilan keputusan, dimana hal tersebut bisa mempengaruhi

menurunnya nilai perusahaan, karena mereka kemungkinan sebatas menaaati kebijakan

yang ada, dan (Lestari & Triyani, 2017) dewan komisaris independen dari luar

organisasi dan dewan komisaris independen tak mengenal organisasi dengan baik dan

tidak memperhatikan perusahaan sehingga tingkat pengawasannya rendah. Juga, dewan

komisaris independen belum tentu berkeahlian dan berpengalaman keuangan yang

mencukupi di bidang akuntansi dan keuangan, yang menciptakan suatu keraguan di

kalangan investor, sementara dewan komisaris independen harus menjadi penyambung

antara manajer dan pemegang saham guna meminimalisir informasi yang tidak pasti.

Pengaruh Dewan Komisaris Terhadap Nilai Perusahaan

Output penelitian ini menunjukan dewan komisaris tidak mempengaruhi nilai

perusahaan. Ini menunjukan bahwasanya H2 ditolak. Dewan komisaris dapat memantau

kinerja dewan direksi dan manajemen dalam pelaksanaan tugasnya. Makin baik kinerja

dewan direksi maka makin baik pula kinerja dewan direksi dan manajemen dalam

melakukan kegiatan perusahaan yang memberikan nilai tambah bagi perusahaan.

Mereka bertanggungjawab dan berwewenang guna memantau tindakan pengurusan dan

memberi nasihat untuk pengurus yang dianggap dibutuhkan bagi dewan komisaris

sehingga mereka dianggap tidak berpotensi sehingga menimbulkan dampak pada

peningkatan nilai perusahaan, sebab fungsinya dewan pengawas di suatu perusahaan

sebatas pengendali dan tidak berkontribusi langsung dalam operasi bisnis.

Pengaruh Return On Asset (ROA) Terhadap Nilai Perusahaan

Output riset menunjukan ROA mempengaruhi nilai perusahaa secara signifikan.

Hal ini menunjukan bahwasanya H3 dapat diterima. Perusahaan dengan manajemen

pengelolaan aset yang baik dan menghasilkan nilai ROA yang tinggi dapat menunjukan

bagaimana efisiensi dari perusahaan dilakukan dengan baik. Tingginya kinerja suatu

perusahaan nantinya berimbas pada tingkat nilai perusahaan. Semakin tinggi tingkat
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dalam pengembalian aset, hal ini menunjukan bahwa semakin baik kondisi kepemilikan

perusahaan. Nilai ROA tinggi juga dapat memberikan daya tarik investor agar tertarik

berinvestasi karena hal tersebut menunjukan suatu keberhasilan perusahaan.

Riset ini selaras dengan (Dewanti & Djajadikerta, 2018) bahwasanya laba tetap menjadi

pertanda positif bagi perusahaan dalam menarik investor. Sebab profitabilitas

menggambarkan kesuksesan yang telah didapatkan oleh perusahaan dan bagaimana

prospeknya di masa depan. Hasil dari sinyal yang positif inimenjadi daya tarik investor

berinvestasi sehingga manaikkan harga saham yang melukiskan nilai perusahaan, dan

(Krisnando, 2019) menunjukkan bahwa nilai ROA yang lebih tinggi mengindikasikan

kinerja yang lebih baik sebab pengembalian yang lebih tinggi. Tingkat ROA tergantung

pada seberapa baik manajemen mengelola aset perusahaan dan mendeskripsikan

efisiensi operasional perusahaan. Semakin efisien perusahaan maka semakin tinggi

kemampuan perusahaan guna memperoleh keuntungan bagi perusahaan, yang

mempengaruhi peningkatan nilai perusahaan.

Pengaruh Return On Equity (ROE) Terhadap Nilai Perusahaan

Output riset ini menunjukan ROE mempengaruhi nilai perusahaan. Ini berarti

H4 diterima. Hal tersebut menerangkan bahwasanya manajemen perusahaan belum

berhasil dalam mendorong peningkatan nilai perusahaan bagi pemilik perusahaan

memaksimalkan nilai perusahaan. Lantaran tersebut maka perusahaan perlu mengoreksi

kembali persepsinya terhadap aktivitas yang dilakukan perusahaan guna meningkatkan

produktivitas. Sehingga pemegang saham merasa bahwa manfaatnya lebih besar

daripada biaya modal.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari output riset menguraikan bahwasanya dewan komisaris

independen, ROA, dan ROE mempengaruhi nilai perusahaan. Dalam riset ini

diterangkan bahwas ditemukannya pengaruh hubungan antara dewan komisaris dan

nilai perusahaan. Ini menguraikan banyak sedikitnya suatu dewan komisaris belum

tentu menunjukan kinerja perusahaan yang bagus sehingga dianggap keberadaan dari

dewan komisaris independen bukanlah aspek utama yang menjadi suatu pertimbangan

dalam mengapresiasi nilai perusahaan. Output riset ini juga menjelaskan ditemukannya

pengaruh ROA terhadap nilai perusahaan dimana mereka yang melakukan manajemen

pengelolaan aset yang baik dan memberikan hasil ROA yang tinggi dapat
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menggambarkan bahwa perusahaan menerapkan efisiensi dari perusahaan dilakukan

dengan baik. Hasil pengujian dari ROE terhadap nilai perusahaan adalah berpengaruh

antara satu sama lain. Ini menguraikan bahwasanya manajemen perusahaan dinyatakan

belum berhasil dalam mendorong peningkatan nilai perusahaan bagi pemilik perusahaan

dalam memaksimalkan nilai perusahaan.

Selain itu dalam riset ini menguraikan tidak ditemukannya pengaruh dewan

komisaris terhadap nilai perusahaan. Dewan komisaris dapat memantau kinerja dari

dewan direksi dan manajemen dalam menjalankan tugasnya. Semakin baik kinerja yang

dimiliki dewan direksi maka semakin baik pula kinerja dari dewan direksi dan

manajemen dalam menjalankan kegiatan perusahaan yang mampu menaikkan nilai

tambah bagi perusahaan.

SARAN

Mengacu output riset terdapat beberapa saran yang guna kepentingan riset

selanjutnya yakni:

1.Memanfaatkan sampel perusahaan yang tak sebatas pada perusahaan kesehatan saja,

namun perlu diperluas lagi dengan mengacu pada listed di BEI seperti anek industry,

pertanian, industri barang konsumsi. Agar data yang digunakan lebih bervarian

sehingga mempermudah dalam mengelolah datanya dan menurut peneliti belum ada

yang melakukan penelitian dengan kelompok tersebut.

2.Penelitian selanjutnya perlu mengidentifikasi mekanisme tata kelola perusahaan dan

kinerja keuangan guna melihat bagaimana efeknya terhadap nilai perusahaan, seperti

dewan direksi, pertemuan RUPS, Current Ratio melihat hasil dari nilai variabel

dependen 75.7% disebabkan variabel lain.
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TABEL
Tabel 1. Deskriptif Statistik
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Tobin’s Q 70 -.62 2.68 .8040 .75539

Dewan Komisaris
Independen 70 -1.61 .00 -.8545 .23729

Dewan Komisaris 70 .00 2.24 1.7487 .37953
ROA 70 -.24 .24 .0704 .07935
ROE 70 -.82 .58 .0990 .16023

Valid N (listwise) 70
Sumber: Output SPSS, data diolah penulis (2022)

Tabel 2. Uji F
Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) -.660 .486 -1.359 .179

Dewan
Komisaris
Independen

-.866 .379 -.272 -2.283 .026

Dewan .281 .211 .141 1.331 .188

https://doi.org/10.25105/mraai.v20i2.5597
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Komisaris

ROA 9.243 1.910 .971 4.839 .000
ROE -4.224 1.012 -.896 -4.175 .000

a. Dependent Variable: Y
Sumber : Output SPSS, diolah penulis (2022)


